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KEMAMPUAN PEMERINTAH DAERAH DALANM MENGEMBANGKAN
POTENSI DAERAH BERBASIS UNGGULAN DAN
BERDAYA SAING

Lukran Hakim
Abstrak

Maisfah Ini adalah hasill penelitfan yang berfujuan untuk menjawab beberapa
permasalahan pokok, antara lain: (1) maslh  banyaknys polens! daerah berbasis
unggulan dan berdaya saing yang kurang di kelola pemenntah daerah yang dapat
memberi kontribusi pads pertiumbuban ekonom| dan peningkalan kesejahleraan
masyarakat di daerah, (2) potensi daerah yang kurang di keilola tersebut, mengakibatkan
rendahnya pendapatan asli daerah dan semakin tingginya ketergamtungan pemerintah
daerah Kepeds pemeriniah puset dalam mengelola anggaran pendapatan dan belanja
daerah, Oleh sebab itu makalahhasil peneiitian Ini membahas bagaimana Kemampuan
aparat pemeriniah deerah dalam mengembeangkan sumber-sumber potensi daerah yang
berbasis unggulan dan berdays saing. dan sejauh mana partisipas! masyarakat untuk
membantu berhasiinys setiap program pengembangan potensi daerah. Mefods yang
digimakan dalam pengumpulan data adalah deskniptit kualitatif dengsn feknik observas/
dan wawancara yang mendalam untuk memperaieh dats dan informasi yang valid, Hal ini
dimaksudkan untuk menjelaskan secara komperhensif mengenal kemampuan pemenntah
daerah serta pariisipssi masyaraks! dalam mengembangkan sumber-sumber potens!
daerah yang dimilki. Hasil penelitian menunjukkan, kemampuan sparst di Kabupsfen
Bantaeng febih proaktif dan inovaliv dalam mengembangkan potens! daerah dan pads
aparat Kabupalen Pangkep. Begltupun partisipasi masyarakat dalam perumusan dan
pengembangan polensi daerah khususnya perlarian dan semua program-program dar
pemerintah sangat didukung oleh masyarakat sehinggs semua perencanasn di tingkat
kabupaten ifu terumus dengan batk dan ketika disampalkan kepada masyarakat, maka
masyarakatpun merespon dengan baik pula,

Kata Kunci: Pengembangan, potensi daerah unggulan, berdaya saing

1. Pendshuluan
Latar Belakang

rendahnya pendapatan asli daerah dan
semakin  fingginya  ketergantungan

Dl era otonomi daerah, setiap
daerah kabupaten/kota dapat
meangoptimalkan poiensi spasifik yang
ada untuk meningkatkan daya saing.
Dengan daya saing yang balk, produk
Iokal dapat berkompetisi dengan produk
luar sehingga dapat menambah jumiah
pemasukan  daerah,Masalah pokok
dalam penelitian ini adalah masih
banyaknya potensi dsersh berbasis
unggulan dan berdaya saing yang
kurang dl kelola pemerintah daerah yang
dapat memberi kontribusi pada
pertumbuhan ekonoml dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat di daerah,
dan potensi dsersh vang kurang di
kelola lersabul, mengakibatkan

pemerintah daerah kepada pemerintah
pusat dalam mengelola anggaran
pendapatan dan belanja daerah. Oleh
sebab ity kajfan penelitian Inl berusaha
menjawab pertanyaan secara khusus
yakni: seberapa jauh kemampuan
pemerinizh daerah dalam
mengembangkan sumber-sumber
potens| daerah yang berbasis unggulan
dan berdaya saing dan sejauh mana
tingkat partisipasi masyarakat untuk
membantu berhasiinya setiap program
pengembangan. Apabils APBD hanya
mengandalkan bantuan pamerintah
pusat, maka akan sulit dan lambal calam
meningkatkan kessjahteraan
rakyat. Seyogyanys pemenintah daera
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memanfaatkan  peluang yang besar
untuk menrgembangkan kebijakan
regional dan lokal dilam
mengoplimalkan pendayagunaan
potensl ekonomi di dasrah. Oleh sebab
itlu pengembangan daya saing berbasis
potens| daerah menjadi sangat penting
agar seliap dasrahmampu menciptakan
iklim yang kondus# datam pertumbuban
ekonominya serta dapat mengelola dan
memecahkan masaiah pembangunan di
daerah.Dengan demikian setisp daerah
peru  menggall seoptimal  mungkin
kekayaan sumber daya -alam dan
sumber daya buatan yang dimilikinya
agar mampu survive dan sustainabel
dalam mengelola pemerintahannya.

Rumusan Masalah
Bardssarkan |atar belskang dan

uraian diatas, maka masalah pokok yang

akan dl bahas dalam penelilian Ini
adalah sebagal berikut:

1) Bagaimana kemampuan aparat
pemerinish daerah dalam
mengembangkan potensi daerah
vang berbasis unggulan dan
berdava saing

2) Sejauh mana partisipasi masyarakat
unluk membantu berhasiinya setlap
program  pengembangan  potensi
dasrah yang barbasis unggulan dan
berdaya saing

Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan pokok

diatas, maka tujuan yang akan dicapai

pada peneltian Inl adalah sebagal
berikut:

1) Menganalisis kemampuan aparat
pemenntah dalam mengembangkan
polensi daersh yang berbasis
unggulan dan berdaya saing,
sehingga dapat memperoleh
gambaran mengenal kualitas aparat
pemerintah daerah dan
merekomendasikan strategl
peningkatan kualltas kemampuan
aparat.

2) Mengkaji dan menganalisis
partisipas| masyarakat untuk
membanty  berhasilnya  sstiap
program pengembangan potensi
daarah, sehinggs dapal
merekomendasikan  strategl  dan
model  peningkatan  pantisipasi
termasuk seluruh stakeholder yang
terfibat,

Metode Penelitian

Lokasi penelitianyaltu: Kabupaten
Bantaeng dan Kabupaten Pangkep,
Sulawesi Selatan. Pemitihan lokas!
penelitian ditentukan secara sengajs
(purposive sampling).Pemerintah
Kabupaten Bantaeng dalam lima tahun
terakhlr memiliki terobosan di bidang
pertanian dan perikanan serta potens!
pariwisata yang cukup besar
kontribusings  dalam  pertumbuhan
ekonom! daerah, dan Kabupaten
Pangkep memiliki sumberdaya alam
yakni sekior pertambangan, perikanan
dan pertanian yang sangst potensil
untuk dikembangkan.

Desain penetitian Ini menggunakan
pendekatan penelitian  kuailtstif dan
jenis4enis  penelittan vang relevan
seperti  tnanguissiuntuk  memperoleh
sumber-sumber  Informasi  mengenal
potens| daerah, Analisis data primer
dilakukan atas statemen (statemont)
atau permyataan yang dikemukakan oleh
para informan. Hal ini déakukan dengan
cara membaca seluruh  transkrip
wawancara yang ada dan
mendeskripsikan  seluruh  pengalaman
vang ditemukan di lapangan.

2. Landasan Teori

Hasd penelitian pengembangan
polens| pembangunan di Jawa Tengah
vang dilakukan oleh Sulandr, Susi, dki
{2010) menunjukkan bhahwa aparatur
desa dan perkotaan tidak memadal
menjalankan pembangunan semua asel
yang marupakan sumber daya yang
EESS—
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potensial. Olen karena itu
pengembangan bidang keahlian yang
sesual. dengan  potensl daerah
merupakan salah salu upaya dalam
meningkatkan  kualitas SDM  agar
mampy mewwjudkan misi dan  visi
pambangunan  unluk  meningkatkan
pembangunan di daerah yana lebih
mengedepankan pada pengembangan
potensi daerah (Wally, 2010),

Hasll survei  vang  dllakukan
Hidayatl (2011) terhadap pengembangan
sumber daya alam di Kabupaten Gowa,
bahwa dalam pelaksanaan otonomi
daerah, rakyal kurang mendapal hak
dan jaminan hokum  ontuk kot
menentukan  kehijakan  pengelolaan
sumber daya atam dl desanya, termasuk
soal penataanruang atau kawasan dan
pemberian izin dan Investasl. Potens!
daerah dimaknal ssbagal sumber-
sumber alam, sumber daya buatan dan
pembangunan serla sumber daya
manusia yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatican kesefahteraan masyarakat
sekaligus sebagal upaya pengembangan
kemampuan  daerah  (Sumihardjo,
2008} Semakin tingg! angka keterlibatan
masyarakal pada sumbes-sumber alam
tertentu, maka semakin tinggi kontribusi
sumber-sumber  tersebut  terhadap
perkembangan akonorm| setempat.

Sumberdaya aparatur didaerah
terdirl darl dua kelompok, yaitu pejabat
pemeriniah daerah yang melaksanakan
tugas-tugas otonomi seperti kepala dinas
dan pejabat sekretariat  daerah.
Sedangkan kelompok kedua adalah
pegawal atau pejabal pemarintah pusat
yang melaksanakan tigas pemerintan
pusat di daerah sepertl yang ada di
semua instansi vertikal ((Syaukanl, Affan
Gaffardan Ryass Rasyid, 2007),
Menurut Sumihardio {2008)
pengembangan potens| daerah dituntut
adanya peningkatan kualitas aparatur
yakni: (1) kualtas moral, kinerfa yang
tangguh, jujur, proaktif, Inovatif, dan

Semlnar Nasiusal dan MWoryswireh Witksyah tk sum A

fatlon Par Patdio A

egaliter agar dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik,Potensi unggulan
daerah akan dapal terexsplorasi dan
dikelola dengan bak jika didukung oleh
adanys partisipasi masyarakat,
Masyarakal sebagal warga setempat
dapat mengetahui sekior [Ispangan
usaha yang dapat dijadikan sekior-sektor
ungaulan potensl daerah serts dapat
menghasilkan tambahan pendapatan
bagl merekaMenurut Ndraha (1990}
pada fase  permulaan  gerakan
pembangunan desa di berbagai negara,
parakarsa (mitiative) yang disebut
partisipasi sebagal salah salu elemen
proses pembangunan desa peru
dibangkitkan, Berbagal sumber
menyatakan, penggerakan partisipasi
masyarakal desa merupakan salah satu
sasaran pembangunan desa itu sendiri
(PBB; Bhattacharyya, Asian
Development Bank dalam Ndraha,
1990).

3. Pembahasan

Kemampuan pemerintah daersh
dalam mengembangkan potensi daerah
batk di Ksbupaten Pangkep maupun
Kabupaten Bantaeng dapat diihat dari
kemampuan aparal pemerintah daerah
yang meliputi: kineria aparalur daerah,
proaktif aparatur, Inovasi aparatur dan
sikap egaliter aparatur.

Kinerja Aparatur

Kinerja  aparatur pemeriniah
dasrgh dalam mengembangkan polensi
daerah dapat diketahul dari beberapa
indikator kualitatif antara lain: bagaimana
keteribatan apamatur daerah dalam
perumusan dan penyusunan potensi
dasrah, yakni potensi sumber daya alam
saperti pertanian, pariwisala,
pertambangan, dan lIsindain  ysng
berbasis unggulan.  Berdasarkan
indikator tersebut, ditemukan bahwa di
Kabupaten Pangkep para aparatur telah
menyadari  pentingnya  keteribatan

dlon (APR) 2015 Pago 73




mereka dalam  perumusan  dan
penyusunan potensi daerah sebagal
tugas dan fapggung jawab sebagal
aparatur daerah, namun keterlibatan
tersebut masih bersifat parsial sebagal
konsekuensi dari tugas dan jabatan yang
diembang, sehingga kurang didasar
olah kelnginan dan Inislatit  sendirl
sabagal sebuah tantangan  dalam
perumusan dan penyusunan potensi
daerah tarsebut.

Sementara kinerja aparatur di
Kabupaien Bantaeng dalam pefibatan
perumusan dan potensi daerah, pada
umumnys menganggap sebagal fugas
pokok dalam memanfaatkan, dan
mengatur potensi daerah yang dimiliki,
Pealibatan tersebut bardasarkan tim work
yang malibatkan semua SKPD, unsur
masyarakal, dan unsur perguruan tingal
yang dapat memberi pandangan-
pandangan dari  sisi  akademiknya,
Pelibatan tim work tersebul bukan hanya
sampal pada tshsp perumusan dan
penyusunan potensi daerah, fetapl jugs
sering  dikutkan dalam  peremuan,
seminar dan lokakarva, Para aparatur di
Kabupaten Bantaeng lebin elegan dan
dominan  dalam  mengembangkan
gagasan pengembangan potensi daerah
sehingga dapat berdampak positif untuk
menarik para invesior.

Proaktif Aparatur

Aparatur pemerintah daarah periu
pula proaktif mendapatkan pemberitaan
dan informasl dl media balk catak
maupun elektronlk agar lebih termotivasl
mengembanagkan potensi daerah dan
mengetahul peta kekuatan sumber-
sumber kekayaan alam yang ada dl
daerah tersebul. Informasi yang sering
didapatkan aparatur Kabupaten Pangkep
masih terbaias pada pemberitaan dan
informas! dl media surat kabar dan buku
vang dikeluarkan oleh pemerintah
deerah tentang potensi yang dimiiki
Kabupaten Pangkep. Lain halnya di

Kabupaien Baniaeng, wilayah inl yang
juga memifiki potensi sumber daya alam
yang cukup memadal seperti hasil-hasli
pertanlan,  petikanan,  perkebunan,
panwisaia dan sumber air mineral yang
dipreduksi untuk  dikonsumsl sacara
komersial. Daersh inl memiliki aparat
dalam ruang lingkup Bappeda yang
perfokus mengidentifikasi potensi
sumber daya aps yang dapal
dimaksimalkan di Bantaeng untuk dapat
dieksport keluar, dan jika perumusan
dan penyusunan potensi daerah kurang
sesual dengan yang seharusnya, maka
aparat lainnya dilibatkan atau dilkut
sertakan  untuk  mengoreksi  dan

memperbaikl,

Inovasi Aparatur

Aparatur Kabupaten Pangkep
selaly mencoba mengeksplorasi sumber-
sumber potensi daerah ftersebut,
misalnya bagaimana mengembangkan
polensi perikanan budi days balk budi
daya air tawar maupun air laut.
Kabupaten Pangkep memifiki potensl
perikanan yang cukup besar dan sangat
prospektif, namun masalahnya adalah
terkendala pada sekior pemasaran
khususnya pasar ekspor dan lidak
adanya pabrik atau industrl pengolahan
hasil-nasll sumber daya perikanan.
Aparatur daerah Kabupaten Bantaeng,
memilikl cara tersendiri untuk
mandapatkan Informasi baru mengenal
sumber-sumber potensi daerah, yakni
dengan cara menyerap informasi dari
masyarakal melalul rapat kordinasi
sefiap bulan yang sering ditakukan
pemerintah daerah Kabupaten
Bantaeng. Dalam rapat tersebut hadir
semua Satuan Kerja Pemerintah Daerah
(SKPD) terkait, dalam hal ini Bappeda
untuk mendengarkan masukan dar

masyarakat.

Semi v fan Musy s Wilayah Ine A
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Egaliter Aparatur

Sikap egallter aparatur pemenntsh
Kabupaten Pangkep ditunjukkan dengan
kegiatan mensosialisasikan keunggulan
potensi daerah dengan wrun langsung
ketlingkat kecamaian dan bertemu
dengan semua kepaila desa dan
melakukan pembinaan kelompok seria
bekerfa sama dengan para penyuluh.
Dalam kegiatan tersebut beberapa
aklivitas  yang dilakukan misalnya
sosfalisasi teknologl budi daya bidang
perlkanan serta pemasarannya dengan
membuat tempal percontohan dengan
harapan masyarakat nantinya bisa
memanfaatkannya. Dengan  potens:
perikanan yang cukup besar, maka
promos! melalul kampanye kerap puia
dllakukan dengan mengutus beberapa
orang aparat melakukan soslalisas!
kepada masyarakat,. Sama halnya
fenomena perilaku egaliter para aparat dl

Kabupaten Bantasng yang
mencerminkan pentingnya
berkamunikasi langsung dengan

masyarakal dan menghadiri langsung
undangan pertemuan, karena meraka
menganggap hal tersebut sebagal
amatan reformasl birokrasl dengan
memaksimalkan pelibatan masyarakal
dalam berbagal aspek pemerintahan,,
termasuk sikap egaliter tersebut dengan
antusias dan paling weleome dalam hal
menerima aklifis pengembang dari luar,
Inovast masyarakat dapat berkembang
secara balk karena mendapat dukungan
langsung darl aparatur  dengan
menghadir  undangan-undangan dari
masyarakat.

4, Kesimpulan dan Saran

1)Kemampuan  pemerintah  dasrah
mengembangkan potensi daerah
yang berbasis unggulan dan berdaya
saing ditentukan oleh kemampuan
aparal pemerintah daerah yang
memiliki kompetensi. Sumber daya

dan memiiiki daya salng ekonomi
hanyas dapat dikembangkan oleh
kualitas aparat yang memadal,

2) Persoalan pemerintahan daerah Udak
hanya ‘terkalt dengan masaiah-
masalah pelayanan birokrasi yang
kurang efisien dan efeklf, tetapl
kualitas pangetahuan aparat,
ketexunan dan keberanian mengambil
findakan dan kepulusan sangat
dipaflukan agar daerah  dapat
menambah sumber-sumber
pendapatan yang diperoley darl
kekayaan sumber daya alam yang
dimiliki.

3) Aparat pemenniah daerah yang
memiliki kinerja yang tinggl, seialu
proaktif merencanakarn dan
mengembangkan potensi  unggulan
yang ada didaerah serta inovatif
mencarl terobosan-terobosan  baru
bermitra dengan para  Investor,
direspon tinggi oleh partisipasl
masyarakat, dan berkepribadian yang
Jujur harus diberi penghargaan balk
berupa Insentif maupun promosi
jabatan yang Jebih tingal.

4) Pemerintahan daerah perlu berplkir
stralegls kedepan agar sumber daya
manusla aparat pemerintahan  di
daserahnya  dapat  dloptimalkan
kemampuannya sebagal magnil
pengelola sumber-sumber kekayaan
yang dimiliki daerah.

5) Sebagal upaya untuk
memaksimalkan kemampuan
masyarakat mengembangkan potensi
daerah berbasis unggulan dan
berdaya saing khususnya potensi
sumber daya alam Jokal seperi
pertanian, pertambangan, perikanan
dan pariwisala setempal secara rill,
agar mereka dapat lebih memenuhl
kebutuhan hidupnya sendiri secara
mandii  dan berkelanjulan, maka
periu mengembangkan model
community base nafural resource

alam yang beraneka ragam, unggul development  participation  yang
L _______ —  ___ ________ _____
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merupakan program yang penting
untuk dikembangkan sebagal upaya

peningkatan kesejahateraan
masyarakal. Hasil penslitian
menjetaskan bahwa masalah

ketidakberdayaan masyarakat fidak
selamanya  disebabkan karena
ketiadaan  modal sekalipun  modal
tetap dipentingkan. Namun, lsbih
banyak dikarenakan kesadaran dan
etos kerja yang belum tferbanakitkan
agar dapat ke luar dar masalah
ekonarml yang dihadapl.
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